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BAB V 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Menciptakan sebuah karya seni biasanya setiap individu selalu 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, apa yang dilihat apa yang dirasakan 
bisa menjadi sebuah ide yang tidak dapat terduga dan terkadang ide itu 
muncul dari mana saja serta kapan saja secara spontan. Agar ide yang 
didapatkan tersebut tidak hilang begitu saja langkah awal yang dilakukan 
biasanya adalah mencatat ide tersebut menjadi bentuk sketsa, coretan, 
maupun tulisan. 
Burung Enggang merupakan burung yang unik dari bentuk tubuh, cara 
bertelur dan kehidupannya yang tidak sama seperti burung pada umumnya 
dan juga tampilan dari burung ini sangat indah. Bagi penulis burung 
Enggang merupakan burung yang memiliki keunikan tersendiri yang hanya 
di miliki oleh burung ini, karena itu penulis tertarik untuk mewujudkannya 
menjadi sebuah karya seni lampu hias dan panel. Ornamen Dayak penulis 
tambahkan sebagai ornamen pendukung agar karya menjadi lebih indah dan 
bervariasi, tanpa menghilangkan objek utama yaitu burung Enggang. 
Menciptakan sebuah karya seni ini tidaklah instan dibutuhkan 
beberapa proses hingga akhirnya menjadi sebuah karya seutuhnya. Melihat 
bahwa penulis menggunakan bahan tembaga yang diproses menjadi karya 
lampu hias dan panel maka proses yang dilakukan adalah penempelan sket, 
mengukir dengan teknik wudulan, kenteng, pendetailan bentuk, pematrian, 
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pembuatan kap lampu, finishing, pemasangan kabel lampu dan pigura. 
Sehingga terbentuklah sebuah karya seni fungsional berupa lampu hias dan 
panel. 
Saran  
Setelah mengetahui dan membaca proses pembuatan karya dalam 
bentuk laporan sesungguhnya menciptakan sebuah karya tidak pernah 
terlepas dari kendala dan masalah. Selama berproses penulis mengalami 
beberapa kendala terutama pada saat pembentukan tengkorak burung 
Enggang yaitu minimnya pengetahuan tentang proses tersebut sehingga dari 
beberapa percobaan yang dihasilkan pengerjaannya selalu tidak rata dan 
melenceng dari desain, namun hal tersebut dapat diatasi dengan mendatangi 
orang yang lebih berpengalaman dalam bidangnya. Proses-proses tersebut 
diselesaikan dan diatasi dengan baik sehingga karya yang dihasilkan pun  
sesuai dengan keinginan penulis. 
Tidak hanya pada saat proses diatas, masalahpun muncul pada saat 
proses pewujudan karya yaitu antara lain kurangnya kebutuhan bahan 
pendukung, kesalahan pada proses pembuatan kap lampu, hingga 
menghabiskan bahan tembaga karena perlu diulang dalam pembuatan kap 
lampu.  Saran penulis dari pengalaman yang sudah dilewati untuk yang akan 
datang adalah alangkah baiknya sebelum melakukan pewujudan karya 
persiapkan segala apapun yang dibutuhkan dari desain, ukuran, pola dan 
material sehingga tidak banyak pengeluaran dan meminimalisir kesalahan.  
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Sebenarnya dalam proses tidak semua harus berjalan dengan baik dan 
benar karena dari kesalahan tersebut penulis dapat belajar dan terus 
berkembang sehingga mengetahui mana yang harus dilakukan dan mana 
yang tidak. Penulis sangat menyadari bahwa penulisan laporan ini sangat 
jauh dari kata sempurna, karena sesungguhnya kesempurnaan hanyalah 
milik Tuhan Yang Maha Esa. Oleh sebab itu penulis mengharapkan sebuah 
kritik dan saran yang membangun guna memperbaiki kesalahan dalam 
penulisan laporan ini, serta menjadi tolak ukur agar penulis menjadi lebih 
baik untuk masa yang akan datang. 
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